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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis tersebut, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut. 

1. Rasio likuiditas pada CR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi liabilitas lancar dengan menggunakan seluruh aset lancar dari 

yang paling baik PT Madusari Murni Indah Tbk dan PT Indo Acidatama 

Tbk, sedangkan pada QR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi liabilitas lancar dengan menggunakan aset lancar selain 

persediaan yang paling baik PT Intanwijaya Internasional Tbk. 

2. Rasio aktivitas pada TATO menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan semua aset yang dimilikinya yang paling baik PT 

Indo Acidatama Tbk, sedangkan pada FATO menunjukkan tingkat 

efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset tetap yang dimilikinya 

untuk menghasilkan penjualan yang paling baik PT Indo Acidatama Tbk. 

3. Rasio solvabilitas pada DAR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi pinjamannya baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan 

menggunakan seluruh aset yang dimiliki dari yang paling baik PT Emdeki 

Utama Tbk, PT Ekadharma Internasional Tbk, PT Duta Pertiwi Nusantara 

Tbk, PT Intanwijaya Internasional Tbk, dan PT Indo Acidatama Tbk, 

sedangkan pada DER menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi pinjamannya baik jangka panjang 

maupun jangka pendek dengan menggunakan seluruh ekuitas yang 
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dimiliki dari yang paling baik PT Emdeki Utama Tbk, PT Ekadharma 

Internasional Tbk, PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk, PT Intanwijaya 

Internasional Tbk, PT Indo Acidatama Tbk, dan PT Madusari Murni Indah 

Tbk. 

4. Rasio profitabilitas pada ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk mendapatkan laba bagi 

para investor yang paling baik PT Ekadharma Internasional Tbk, 

sedangkan pada ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola seluruh ekuitas yang dimiliki untuk mendapatkan laba bagi para 

investor untuk menghasilkan penjualan yang paling baik PT Ekadharma 

Internasional Tbk. 

5. Rasio nilai pasar pada PER menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan valuasi harga saham dan menghasilkan laba bagi para 

investor sehingga dapat menarik minat para investor untuk berinvestasi 

yang paling baik PT Aneka Gas Industri Tbk, sedangkan pada PBV 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan harga saham dari 

nilai buku yang dimilikinya dari yang paling baik PT Ekadharma 

Internasional Tbk, PT Intanwijaya Internasional Tbk, PT Duta Pertiwi 

Nusantara Tbk, PT Budi Starch & Sweetener Tbk, PT Emdeki Utama Tbk, 

dan PT Indo Acidatama Tbk. 

6. Kinerja keuangan yang paling baik dari 8 perusahaan manufaktur sub 

sektor kimia yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 adalah PT Indo 

Acidatama Tbk. Hasil analisis rasio keuangan PT Indo Acidatama Tbk 
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memiliki kinerja keuangan baik ditinjau dari nilai CR, DAR, dan DER 

berada standar industri yang sesuai. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Investor 

Investor yang akan berinvestasi pada perusahaan manufaktur sub 

sektor kimia lebih baik melakukan analisis rasio keuangan pada rasio 

likuidita (CR dan QR), rasio aktivitas (TATO dan FATO), rasio 

solvabilitas (DAR dan DER), rasio provitabilitas (ROA dan ROE) dan 

rasio nilai pasar (PER dan PBV) terlebih dahulu agar dapat mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah sebaiknya lebih 

memperhatikan pengelolaan aset lancar dan liabilitas lancar sehingga 

mampu melunasi seluruh liabilitas lancarnya terutama pada PT Aneka 

Gas Industri Tbk dan PT Budi Starch & Sweetener Tbk agar bisa 

meningkatkan produksi sehingga bisa meningkatkan persediaan. 

b. Perusahaan dengan tingkat aktivitas yang rendah sebaiknya lebih 

memperhatikan pengelolaan aset-asetnya sehingga mampu 

memperoleh pendapatan yang maksimal terutama pada PT Aneka Gas 

Industri Tbk, PT Budi Starch & Sweetener Tbk, PT Madusari Murni 

Indah Tbk, PT Indo Acidatama Tbk agar dapat meningkat intensitas 

penagihan piutang sehingga mengurangi risiko terjadinya piutang tak 

tertagih, PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk, PT Ekadharma Internasional 
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Tbk, PT Intanwijaya Internasional Tbk, PT Emdeki Utama Tbk agar 

dapat mengelola aset lancar perusahaan selain persediaan dengan 

melakukan investasi jangka pendek. 

c. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi sebaiknya lebih 

memperhatikan  pengelolaan liabilitasnya sehingga dapat dilunasi 

menggunakan aset dan ekuitas yang dimiliki terutama PT Aneka Gas 

Industri Tbk dan PT Budi Starch & Sweetener Tbk agar bisa 

mengelola aset-aset dan ekuitas yang dimiliki dengan meningkatkan 

produksi dan melakukan investasi jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

d. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah sebaiknya lebih 

memperhatikan  pengelolaan aset dan ekuitas sehingga lebih efektif 

dan efisien dalam meningkatkan laba perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk, PT Budi Starch & Sweetener Tbk, PT Duta Pertiwi 

Nusantara Tbk, PT Intanwijaya Internasional Tbk, PT Emdeki Utama 

Tbk, PT Madusari Murni Indah Tbk, PT Indo Acidatama Tbk agar bisa 

meningkatkan promosi sehingga dapat meningkatkan penjualan. 

e. Perusahaan dengan nilai pasar yang rendah sebaiknya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan yang lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan menarik calon investor untuk 

berinvestasi terutama PT Budi Starch & Sweetener Tbk, PT Duta 

Pertiwi Nusantara Tbk, PT Ekadharma Internasional Tbk, PT 

Intanwijaya Internasional Tbk, PT Emdeki Utama Tbk, PT Indo 
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Acidatama Tbk agar dapat memperbaiki tata kelola perusahaan dan 

meningkatkan kinerja keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel rasio keuangan seperti 

cash rasio, RTO, TIER, GPM, NPM, dan DPR serta melakukan uji regresi 

dan memperbanyak jumlah sampel. 
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